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RINGKASAN
EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram

Tahun 2022 ini disusun untuk melengkapi Laporan Kinerja Direktorat Sumber

Daya Perangkat Pos dan Informatika (Ditjen SDPPI) Kementerian Komunikgsi

dan Informatika yang merupakan bentuk pertanggungjawaban kinerja

pemerintah pusat kepada masyarakat. Laporan Kinerja ini juga merupakan

salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi, efektifitas, produktifitas, dan

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka menuju tata

kelola pemerintahan yang baik (good governance) dan lebih transparan

dalam menyajikan program kerja.

Laporan ini berisikan laporan capaian kinerja yang mengacu pada
dokumen Perjanjian Kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas
Il Mataram Tahun 2022 yang telah disepakati antara Kepala Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram dengan Direktur Jenderal

Sumber Daya Perangkat Pos dan Informatika Kementerian Komunikasi

dan Informatika.

Pada tahun 2022, Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radlio Kelas Il Mataram memiliki
3(Tiga) sasaran kegiatan yang menjadi
tolak ukur keberhasilan penyelenggaraan
kegiatan Balai Monitor Spektrum Frekuensi

Radlio Kelas Il Mataram.

/,

” Laporan Kinerja Merupakan wujud
pertanggungjawaban pejabat publik
kepada masyarakat tentang Kinerja
Lembaga Pemerintah selama satu
tahun anggaran %
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Tabel Capaian Kinerja
Balmon SFR Kelas Il Mataram

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET

() (2)

Meningkatnya layanan
monitoring, pengukuran,
inspeksi, penertiban

spectrum frekuensi radio
dan perangkat telekomu-
nikasi

Meningkatnya
pelaksanaan
Pelayanan Publik
terkait Konsultasi
Penggunaan SFR,
Pendampingan

Meningkatnya
kualitas tata
kelola birokra-
si yang efektif
dan efisien

Nilai Kinerja Anggaran Ditjen SDPPI

&)

1. Monitoring Penggunaan Spektrum 80%
Frekuensi Radio di Kab/Kota °

2. Pemeriksaan Stasiun Radio (Inspeksi)

serta pelayanan publik EEGEAACE G RRETNCRTTS VT 98%
Spektrum Frekuensi Radio ©
4. Penertiban Spektrum Frekuensi Radio 98,
dan Alat/Perangkat Telekomunikasi °
5. Berfungsinya Perangkat pendukung 95%
SMFR dan Alat Monitoring/Ukur di UPT °

100%

Pelayanan publik tekait Konsultasi
penggunaan SFR, UNAR, Pendampingan 100%
Penyelesaian Piutang dan Maritim Nelayan

Pada tahun 2022, Balai Monitor Spetkrum Frekuensi
Radio Kelas Il Mataram memiliki 3(Tiga) sasaran, yaitu
Meningkatnya layanan monitoring, pengukuran,
inspeksi, penertiban serta pelayanan publik spektrum
frekuensi radio dan perangkat telekomunikasi,
meningkatnya pelaksanaan pelayanan publik terkait
konsultasi penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
(SFR), pendampingan penyelesaian piutang dan
pelayanan publik maritim nelayan Maritim On The Spot
(MOTS) dan meningkatnya kualitas tata kelola
birokrasi yang efektif dan efisien. Sasaran kegiatan ini
merupakan tolak ukur digunakan untuk menilai
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan
penyelenggaraan kegiatan untuk satu  tahun
perencanaan. Ringkasan pencapaian kinerja Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram

diuraikan pada bab ini. Adapun penjelasan secara

lengkap diuraikan lebih jouh pada Bab |l

DINN»r» Sasaranl

“Meningkatnya layanan monitoring, pengukuran,
inspeksi, penertiban serta pelayanan publik spek-
trum frekuensi radio dan perangkat telekomunikasi”
terdapat 5 Indikator Kinerja, berikut ringkasan

pencapaian masing-masing indikator.

1. Monitoring Penggunaan  Spektrum

Frekuensi Radio di Kabupaten/Kota
Tahun 2022 Indikator kinerja monitoring

penggunaan spektrum frekuensi radio di
Kabupaten/Kota  memliki  target  80%
termonitor. Untuk mencapai target tersebut
Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio
Kelas I Mataram harus melakukan
monitoring frekuensi radio di 8(delapan)

Kabupaten/Kota dari 10
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Kabupaten/Kota yang ada di wilayah Kerja Balai Monitor

Spektrum  Frekuensi Radio Kelos I Mataram.
Capoaian kinerja monitoring penggunaan  spektrum
frekuensi radio di  Kabupaten/Koto, Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram tercapai 125%
dari yang telah ditargetkan dalom perjanjian kinerjo,
dimana telah termonitor 10(sepuluh) Kabupaten/Kota
atau 100% dari 10(sepuluh) Kabupaten/kota yang ada di
wilayah kerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio

Kelas Il Mataram.

. Pemeriksaan Stasiun Radio (Inspeksi)

Indikator  kinerja  pemeriksaan  stasiun  radio

c. Monitoring perangkat telekomunikasi

dengan target 4 (empat)  kali
pelaksanaan di tahun 2022

Capaian kinerja pemeriksaan stasiun radio
(inspeksi) Balai Monitor Spektrum Frekuensi radio
Kelas Il Mataram tercapai 149,1% dari 100% yang
ditarget atau tercapai melebihi target yang
terdiri dari :

Capaian kinerja pemeriksaan stasiun radio
(inspeksi) Balai Monitor Spektrum Frekuensi radio

Kelas Il Mataram tercapai 149,1% dari 100% yang

Vditarget atau tercapai melebihi target yang

(inspeksi) memiliki target 100% pada tahun 2022. WV terdiri dari

Untuk mencapai target tersebut, Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Mataram harus
memenuhi target 100% sampling Izin Stasiun Radio

(ISR) diperiksa (inspeksi).

a. Pemeriksaan stasiun radio microwave link
meliput pemeriksaan remote site berdasarkan
oleh Direktorat

data diberikan

yang
Pengendalian SDPPI dengan samping sejumlah
1197 dengan target 100% dari sampling dan
pemeriksaan melalui inspeksi (open shelter)
dilakukan sebanyak data sampling sesuai hasil
yang
Pengendalian SDPPI dengan sampling sejumlah

perhitungan ditetapkan  Direktorat
285 dengan target 100% dari sampling.

b. Pengukuran parameter teknis dan karakteristik
pemancar stasiun siaran meliputi pengukuran
parameter teknis dan karakteristik pemancar
stasiun siaran dilakukan pada pita frekuensi
siaran Radio FM dengan target 40% ISR dari total
jumlah ISR di Provinsi NTB dan seluruh stasiun
siaran Televisi Digital Terestrial dilakukan

mengikuti jadwal tahapan ASO (Analog Switch

Off)

LLLLLLKLKLKLKLKLKL

a. Capaian pemeriksaan  stasiun  radio
microwave link meliput pemeriksaan
remote site berdasarkan data yang

diberikan oleh Direktorat Pengendalian
SDPPI sejumlah 1197 atau tercapai 100% dan
pemeriksaan melalui inspeksi (open shelter)
dilakukan sebanyak data sampling sesuai
yang
Direktorat Pengendalian SDPPI sejumlah 285

hasil  perhitungan ditetapkan

atau tercapai pemeriksaan melalui inspeksi
(open shelter) dilakukan sebanyak data
sampling sesuai hasil perhitungan yang
ditetapkan Direktorat Pengendalian SDPPI

teknis  dan

b. Pengukuran  parameter

karakteristik pemancar stasiun  siaran

meliputi pengukuran parameter teknis dan
karakteristik pemancar stasiun  siaran
dilakukan pada pita frekuensi siaran Radio
FM 43 ISR dari total 22 ISR di Prov. NTB (40%)
195% dan

atau tercapai pengukuran

parameter  teknis  dan  karakteristik
pemancar stasiun siaran Televisi Digital
Terestrial terukur 9 stasiun dari 9 stasiun

yang ada di Provinsi NTB atau tercapai 100%.



Lakin 2022

Total capaian untuk pengukuran parameter
teknis dan karakteristik pemancar stasiun

siaran adalah 147.73%

c. Monitoring perangkat telekomunikasi
terlaksana 10 (sepuluh) kali kegiatan atau

tercapai 250%

3. Persentase Penanganan Gangguan Spektrum

Frekuensi Radio

Indikator  persentase penanganan  gangguan

spektrum frekuensi radio pada tahun 2022

ditargetkan 98% yang artinya Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas I Mataram harus
menyelesaikan aduan gangguan frekuensi radio
98% aduan diterima

dari  jumlah

yang
Tahun 2022 terdapat 10(sepuluh) aduan gangguan
spektrum frekuensi radio yang diterima oleh Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram
dan telah tertangani semua dengan hasil clear.
Capaian indikator  persentase  penanganan
gangguan spektrum frekuensi radio tahun 2022
tercapai 100% dari yang ditargetkan 98% atau

persentase capaian kinerja ini sebesar 102,04%.

. Penertiban Spektrum Frekuensi Radio dan
Alat/Perangkat Telekomunikasi Frekuensi Radio
Indikator kinerja Penertiban Spektrum Frekuensi
Radio dan  Alat/Perangkat  Telekomunikasi

ditargetkan sebesar 90% pada tahun 2022. Metode

pengukuran untuk indikator persentase ini adalah
persentase capaian penertiban spektrum frekuensi
radio ditambah persentase capaian penertiban
perangkat/alat  telekomunikasi  dibagi  dua.
Persentase capaian penertiban spektrum frekuensi
radio adalah jumlah pengguna ilegal menjadi
berizin ditambah dengan jumlah pengguna illegal
menjadi off air dibagi jumlah pengguna illegal
secara keseluruhan dikali seratus, sedangkan
persentase capaian penertiban perangkat/alat
adalah jumlah perangkat bersertifikat, berlabel dan

memiliki QR Code ditambah tindak lanjut monitoring

LLLLLLLKLLKLLKLLLL

perangkat dibagi jumlah perangkat telekomunikasi
yang teridentifikasi di kali seratus.

Capaian indikator kinerja penertiban  spektrum
frekuensi radio dan alat/ perangkat telekomunikasi
tahun 2022 tercapai 99,60% dari yang ditargetkan

90% atau persentase capaian sebesar 110,67%.

. Persentase Berfungsinya Perangkat

Pendukung SMFR dan Alat Monitoring/Ukur di
UPT

Indikator persentase berfungsinya perangkat
pendukung SMFR dan alat monitoring/ukur di UPT
ditargetkan sebesar 95% sesuai perjanjian kinerja
(PK) Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas
I Mataram tahun 2022. Perangkat pendukung
SMFR dan alat monitoring/ukur adalah faktor
utoma telaksananya kegiatan monitoring dan
pengukuran frekuensi radio. Oleh karena itu,
fungsi dan kinerja perangkat tersebut harus
selalu terjaga Indikator persentase berfungsinya
perangkat  pendukung SMFR  dan  alat
monitoring/ukur tahun 2022 Balai  Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Mataram
tercapai 96,42 atau persentase capaian sebesar

101,49%

NNy Sasaran2

“Meningkatnya pelaksanaan  Pelayanan
Publik terkait Konsultasi Penggunaan SFR,
Pendampingan Penyelesaian Piutang dan
Pelayanan Publik Maritim Nelayan (MOTS)”
terdapat 1 indikator kinerja, berikut ringkasan
pencapaian indikator.
publik

SFR,

Pelayanan tekait Konsultasi

penggunaan UNAR, Pendampingan

Penyelesaian Piutang dan Maritim Nelayan
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Indikator kinerja pelayanan publik tekait Konsultasi

penggunaan SFR, UNAR, pendampingan penyelesaian

piutang dan maritim nelayan(MOTS) memiliki target

100% yang terdiri dari 6 sub indikator kinerja pada

tahun 2022.

Metode pengukuran untuk indikator persentase ini

adalah jumlah persentase capaian sub indikator

kinerja dibagi jumlah sub indikantor kinerja capaian
kinerja  pelayanan  publik  terkait  konsultasi
penggunaan SFR, UNAR, pendampingan penyelesaian
piutang dan maritim nelayan(MOTS) Balai Monitor
spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram tercapai

144,24% atau melebihi target dengan capaian sub

indikator kinerja sebagai berikut :

a. Pelaksanaan CAT UNAR tercapai 281 peserta
dari yang ditargetkan 220 peserta atau
tercapai 127,73%.

b. Pendampingan piutang terdapat 12 laporan
pelaksanaan pendampingan piutang yang
dihubungi dan 4 laporan pendampingan
pelimpahan ke KPKNL atau tercapai 100% .

c. Sosidlisasi pelayanan publik terlaksana
survey IKM 1 kali, survey IIPP 1 kali dan
sosialisasi penggunaan frekuensi radio dan
perangkat telekomunikasi 2 kali dengan

peserta 200 orang dari 10 kabupaten/kota
atau tercapai 100%.

d. Pelayanan konsultasi penggunaan spektrum
frekuensi radio terdapat 12 laporan pelayanan
konsultasi penggunaan spektrum frekuensi
radio atau tercapai 100%.

e. Sosialisasi dan atau bimtek SRC/LRC nelayan
program MOTS terdapat 49 peserta bimtek
SRC/LRC dari yang ditargetkan 20 peserta
atau tercapai 245% .

f. Izin stasiun radio (ISR) Maritim program MOTS
terdapat 39 ISR maritim diterbitkan dari yang

ditargetkan 20 ISR maritim atau tercapai 195%

LLLLLLLLLKLKLLL

MNPy Sasaran3

“Meningkatnya kualitas tata kelola birokrasi
yang efektif dan efisien” terdapat 1 indikator

kinerja, berikut ringkasan pencapaian indikator.

Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran

Ditjen SDPPI.
Indikator kinerja nilai  kinerjo  pelaksanaan
anggaran Ditjen SDPPI tahun 2022 ditetapkan
target sebesar 87 sesuai dalam perjanjian kinerja
tahun 2022. Nilai capaian IKPA diperoleh dari dua
indikator yang menjadi dasar pembobotan oleh
Kementerian Keuangan yaitu dari 40% dari nilai
IKPA pada aplikasi OMSPAN dan 60% dari nilai
IKPA Smart DJA. Adapun indikator yang menjadi
dasar pembobotan tersebut adalah dari kualitas
perencanaan anggaran, kualitas pelaksanaan
anggaran dan kualitas hasil  pelaksanaan
anggaran.
Capaian kinerja nilai  kinerja pelaksanaan
anggaran (IKPA) Ditjen SDPPI tahun 2022 tercapai

91,36 atau tercapai 105,01%.
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KATA
PENGANTAR

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh

2%

Allhamdulillahirabbil’alamin,

puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan
ridho-Nya jualah penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN) tahun 2022 Balai Monitor

Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan Kinerja Instansi (LAKIN) Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram Tahun 2022,
merupakan laporan pertanggungjawaban kinerja instansi pemerintah kepada instansi yang lebih
tinggi dan kepada masyarakat. Dokumen ini juga merupakan dokumen strategis berupa capaian
kinerja dan kendala-kendala yang dihadapi sebagai umpan balik untuk masukan tahun berikutnya,
sehingga dapat membantu penyusunan rencana strategis dan rencana kinerja serta pelaksanaan
pengukuran kinerja. Dokumen ini merupakan data terpadu antara kinerja anggaran yang
mendukungnya, serta sasaran dan keluaran yang dicapai, sehingga dapat menjadi instrumen untuk

menilai efektifitas dan efisiensi, dan produktifitas instansi.

LAKIN ini telah disusun dengan cermat, tepat dan terukur dengan melibatkan
Sub Bagian Umum, Tim Kerja Monitoring dan Evaluasi penggunaan SFR dan
| Alat Telekomunikasi dan/atau Perangkat Telekomunikasi, Tim Kerja
l Penertiban SFR dan Alat Telekomunikasi dan/atau Alat Telekomunikasi, serta

!
: Tim Kerja Pemeliharaan Infrastruktur SMFR dan Konsultasi Publik di
\

Iingkungon Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Mataram.

/
;)( Penyusunon perencanaan dan pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan
N negoro harus dapat dipertanggung jowabkan kepada masyarakat sebagai
wujud kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang undangan yang berlaku.
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Melalui LKIN tahun 2022, Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram melaporkan kinerjanya
yang diukur dari pencapaian kinerja misi, sasaran, program, dan kegiatan yang dilakukan pada tahun 2022,
sesuai yang tertuang dalam Rencana Strategis Direktorat Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika 2022-2024 dan Rencana Kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram Tahun
2022. Laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai seberapa jauh keberhasilan dan
capaian kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya pada tahun 2022. Semoga laporan ini dapat memberi manfaat bagi kita semua, amiin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Mataram, Januari 2023
KEPALA BALAI MONITOR SPEKTRUM FREKUENSI RADIO

KELAS Il MATARAM

KASNO
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IPENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sejak wabah Pandemi COVID-19 menyerang
semua sektor, bukan hanya di sektor kesehatan,
namun juga berdampak pada sektor yang lain
seperti sektor ekonomi, keuangan, dan sosial

(dengan bentuk interaksi barunya) serta sektor

pendidikan.  Dengan  terjadinya  pandemi
COVID-19, telah  mendorong  kebutuhan
digitalisasi nasional. Pada era new normal,

kebutuhan koneksi internet yang memadai

menjadi  kebutuhan masyakarat ditambah
dengan adanya beberapa event event skala
internasional yang rutin dilaksanakan di Nusa
Tenggara Barat seperti MotoGP, MXGP, World
Super Bike (WSBK) dan IATC mengharuskan
wilayah Nusa Tenggara Barat khususnya di Pulau
Lombok untuk selalu siaga koneksi internet.
Lancarnya koneksi internet tergantung kualitas
jaringan yang disediakan oleh operator seluler
dan pengelolaan frekuensi radio yang lebih
efisien dan ketersediaan spektrum frekuensi radio
yang cukup besar.

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, Ditjen SDPPI
melakukan penatakelolaan spektrum frekuensi
radio secara efektif, efisien, dinamis, dan optimal
melalui kegiatan penataan dan perencanaan
serta pengawasan penggunaan  spektrum.
Pemantauan dan pengawasan penggunaan
spetrum frekuensi radio penting untuk dilakukan
guna membantu manajemen spektrum dalam
mengoptimalkan penggunaan spektrum serta
mencari potensi sumber frekuensi baru, hal

tersebut merupakan tugas dan fungsi Ditjen

a0 25 252525252525 252525252525 25 25250
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Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I
Mataram sebagai perpanjangan tangan dari Ditjen
SDPPI memiliki tugas dan fungsi yang telah
dirumuskan dan disepakati. Atas tugas dan fungsi
itu, direncanakan, dianggarkan, dan dilaksanakan
secara konstruktif, sistematis, dan dicapai dalom
tertentu.  Akuntabilitas

kurun  waktu sebagai

pertanggunjowaban itu  berwujud  penjelasan
secara rinci baik proses maupun hasil akhir. Proses
mencakup perencanaan, pelaksanaan,
penghitungan dan evaluasi. Sedangkan hasil lebih
berorientasi pada outcome yang sedapat mungkin
dijelaskan secara kuantitatif yang berdasarkan
pada indikator yang tepat.

Meskipun akuntabilitas mengedepankan outcome,
secara kualitatif juga harus mempertanggung
jowabkan kualitas proses, antara lain mekanisme
perencanaan sistem pengukuran dan perhitungan
kinerja sampai dengan evaluasi, juga perlu
mendapat perhation yang cukup Akuntabilitas
merupakan

perwujudan  kewajiban  untuk

mempertanggungjawabkan  keberhasilan  dan
dapat mengevaluasi kegagalan pelaksanaan misi
organisasi dalom mencapai tujuan-tujuan dan
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui
suatu instrumen  pertanggungjaowaban  yang
dilaksanakan secara periodik yang disebut Laporan

Kinerja Instansi (LAKIN).
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Gambaran Umum Wilayah Nusa
Secara geografis wilayah Nusa Tenggara Barat terdiri dari atas 2(dua) pulau besar yaitu pulau Lombok dan
pulau Sumbawa dan ratusan pulau-pulau kecil, dengan luas wilayah 20.164,84 km2, dan penduduk wilayah
NTB berjumlah 5.125.622 jiwa terdiri dari jenis kelamin laki laki berjumlah 2.488.813 jiwa atau 48,56% sedangkan
jenis kelamin perempuan berjumlah 2.636.809 jiwa atau 51.44% (data BPS tahun 2000), yang tersebar di
10(sepuluh) Kabupaten/Kota dan 116(seratus enam belas) kecamatan yang ada di Provinsi NTB. Terletak
antara 115° 46'-119° 5" Bujur Timur dan 8°10'-9 °25' Lintang Selatan.
Batas-batas wilayahnya :

+ Sebelah Utara : Laut Jawa dan Laut Flores

« Sebelah Timur : Selat Sape dan Provinsi Nusa Tenggara Timur

+ Sebelah Selatan : Samudra Hindia

+ Sebelah Barat : Selat Lombok dan Provinsi Bali

Peta Wilayah Provinsi
Nusa Tenggara garat

LOMBOK UTARA

Luas Wilayah: 776,25 Km
Jumlah Penduduk: 222.212 Jiwa

Kecamatan: 5

Kel/Desa: -/33 DOMPU
Luas Wilayah: 2.391,54 Km
Jumlah Penduduk: 255.569 Jiwa
Kecamatan: 8
Kel/Desa: 9/72

Luas Wilayah: 1.230,76 Km

0

Jumlah Penduduk: 1.208.594 Jiwa BI MA
KOTA MATARAM Kecamatan: 20 Luas Wilayah: 3.405,63 Ki
" Kel/Desa: 15/239 vas Wilayah: 3.405,63 Km
Luas Wilayah: 61,3 Km Jumlah Penduduk: 493.198 Jiwa
Jumlah Penduduk: 495.681 Jivia Kecamatan: 18
Kecamatan: 6 Kel/Desa: -/191

Kel/Desa: 50/
03
_off  SUMBAWA BARAT SUMBAWA BESAR
Luas Wilayah: 1.849,02 Km

Jumlah Penduduk: 152.437 Jiwa Luas Wilayah: 6.643,98 Km

0,

Kecamatan: 8 Jumlah Penduduk: 461.502 Jiwa

0 1 Kel/Desa: 7/57 Kecamatan: 24
Kel/Desa: 8/157

© o o
(5]
o
10
05 LOMBOK TENGAH

Luas Wilayah: 1.095,03Km )

{(I;I:::llla::::i;l:uk: 955.411 Jiwa KOTA BI MA

Kel/Desa: 12/127 Luas Wilayah: 222,25 Km

Jumlah Penduduk: 176.432 Jiwa
Kecamatan: 5
Kel/Desa: 38/-

04 LOMBOK BARAT

Luas Wilayah: 896,56 Km
Jumlah Penduduk: 704.586 Jiwa
Kecamatan: 10

Kel/Desa: 3/119
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Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu
fokus pemerintah saat ini, termasuk infrastruktur
telekomunikasi. Apalagi di era new normal dan adanya
event-event skala internasional di Nusa Tenggara
Barat, kebutuhan masyarakat akan  jaringan
telekomunikasi semakin berkembang. Jarak fisik yang
terbatas karena kondisi geografis tidak lagi menjadi
faktor penghambat dalam hubungan antar manusia
atau antar lembaga usaha. Operator seluler siap
memenuhi kebutuhan layanan broadband yang terus
meningkat di Nusa Tenggara Barat. Di tahun 2022
seluruh wilayah kabupaten/kota di Nusa Tenggara
Barat sudah terlayani jaringan seluler yang meliputi PT.
Telekomunikasi Indonesia, PT. Telkomsel, Tbk. PT.
Indosat Ooredoo Hutchison, PT. XL Axiata, PT. Smart
Telecom dengan jenis layanan yang diberikan 2G, 3G,
4G dan 5G.

Selain layanan telekomunikasi seluler, masyarakat
Nusa Tenggara Barat juga sudah terjongkau oleh
layanan TV Siaran free to air baik yang masih analog
maupun digital dan Radio Siaran FM yang tersebar di
beberapa kabupaten/kota di NTB. Peran layanan TV
Siaran dan Radio Siaran FM tentunya sangat
membantu masyarakat di Nusa Tenggara Barat dalam
rangka percepatan penyampaian informasi. Terutama
pada masa peralihan dari New Normal Ke Endemi
seperti sekarang ini, masyarakat sangat
membutuhkan informasi-informasi  terbaru  dari

pemerintah dengan cepat dapat diakses secara gratis

TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Bidang Monitor
Spektrum Frekuensi Radio di lingkungan Direktorat
Jenderal Sumber Daya dan Perangkat Pos dan
Informatika, Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio
Kelas II Mataram mempunyai tugas, fungsi, dan
struktur organisasi  sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 1

Tahun 2022

LLLLLLLKLLKLLLL

tentang Organisasi dan Tata Kerja  Unit
Pelaksana Teknis Bidang Monitor Spektrum
Frekuensi Radio.

Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas |I
Mataram mempunyai tugas melaksanakan
pengawasan dan pengendalian dibidang
penggunaan spektrum frekuensi radio. Dalam
melaksanakan tugas tersebut, Balai Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas II Mataram

a. Penyusunan rencana dan program;

b. Pelaksanaan pengamatan, deteksi lokasi
sumber pancaran, dan pemantauan
spektrum frekuensi radio;

c. Penertiban dan penyidikan pelanggaran
terhadap penggunaan spektrum
frekuensi radio dan standard perangkat
pos dan informatika;

d. Pelaksanaan pengukuran dan validasi
data penggunaan spektrum frekuensi
radio;

e. Penyampaian izin stasiun radio dan surat
pemberitahuan pembayaran biaya hak
pengguna frekuensi serta
pendampingan penyelesaian piutang
biaya hak pengguna frekuensi radio;

f. Pelayanan pengaduan  masyarakat
terhadap gangguan spektrum frekuensi
radio

g. Pelaksanaan, perbaikan, dan
pemeliharaan perangkat monitor
frekuensi radio;

h. Pelaksanaan ujian amatir radio; dan

i. Pelaksanaan urusan keuangan,
kepegawaian, ketatatusahaan,
kerumahtanggaan, dan  hubungan
masyarakat Unit Pelaksana Teknis bidang

Monitor Spektrum Frekuensi Radio.
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Struktur organisasi Balai Monitor Spektrum Frekuensi

Radio Kelas Il Mataram terdiri dari :

a.

Sub Bagian Umum

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan
perencanaan dan program, urusan keuangan,
kepegawaian, ketatausahaan, perlengkapan,
kerumahtanggaan, dan hubungan masyarakat,
serta penyusunan evaluasi dan pelaporan.

Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas
memberikan dalam

pelayanan  fungsional

pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana

Teknis Monitor Bidang Spektrum Frekuensi Radio

sesuai  dengan  bidang  keahlian  dan
keterampilan.
Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari

berbagai jenis Jabatan Fungsional sesuai dengan
bidang keahliannya yang pengangkatannya
sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Jumlah Kelompok Jabatan Fungsional ditentukan
berdasarkan kebutuhan yang didasari atas
analisis jabatan dan analisis beban kerja.

Tugas, Jenis, dan Jenjang Kelompok Jabatan
Fungsional dilaksanakan sesuai dengan Surat
Keputusan Sekditjen SDPPI Nomor : 126 Tahun 2022
Tentang Ketua dan Anggota Tim Kerja serta Tugas
dan Hasil Kerja Tim Kerja di Lingkungan Kerja Unit
Pelaksana Teknis Monitor Spektrum Frekuensi

Radio adalah terdiri dari:

a. Tim Kerja Monitoring dan Evaluasi Spektrum
Frekuensi Radio dan Alat Telekomunikasi

dan/atau Perangkat Telekomunikasi.

Tim Kerja Monitoring dan Evaluasi Spektrum

Frekuensi Radio dan Alat Telekomunikasi

dan/atau Perangkat Telekomunikasi memiliki

lingkup kerja :

- pelaksanaan pengamatan, deteksi lokasi
sumber

pancaradn, dan pemantauan

spektrum frekuensi radio;

LLLLLLLLLKLLLL

- Pelaksanaan pengukuran dan inspeksi
penggunaan spektrum frekuensi radio;

- Pemantauan dan evaluasi penggunaan
alat telekomunikasi dan/atau perangkat
telekomunikasi.

Dari pelaksanaan lingkup kerja tersebut Tim
Evaluasi

kerja Monitoring dan Spektrum

Frekuensi Radio dan Alat Telekomunikasi

dan/atau Perangkat Telekomunikasi

menghasilkan hasil kerja :
- Rekapitulasi hasil pemantauan, observasi,

identifikasi, deteksi lokasi dan sumber
pancaran.

- Data hasil inspeksi stasiun radio.

- Data potensi dan pemetaan sumber daya
frekuensi setiap wilayah layanan.

- Rekapitulasi hasil pengukuran parameter
teknis dan wilayah jangkauan.

- Rekapitulasi data hasil pemantauan alat
telekomunikasi  dan/atau perangkat
telekomunikasi yang bersertifikat dan tidak
bersertifikat .

- Dokumen pengenaan sanksi administratif
terhadap pelanggar penggunaan SFR serta
alat telekomunikasi dan/atau  perangkat

telekomunikasi.

b. Tim Kerja Penertiban Spektrum Frekuensi
Radio dan Alat Telekomunikasi dan/atau
Perangkat Telekomunikasi.

Tim Kerja Penertiban Spektrum Frekuensi
Radio dan Alat Telekomunikasi dan/atau
memiliki

Perangkat Telekomunikasi

lingkup kerja Penertiban dan penyidikan

pelanggaran  terhadap  penggunaan
spektrum  frekuensi radio dan alat
telekomunikasi  dan/atau  perangkat
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Dari pelaksanaan lingkup kerja tersebut Tim Kerja Dari pelaksanaan lingkup kerja tersebut Tim Kerja
Penertiban Spektrum Frekuensi Radio dan Alat Pemeliharaan Infrastruktur Sistem Monitoring
Telekomunikasi dan/atau Perangkat Telekomunikasi Frekuensi Radio dan  Konsultasi  Publik
menghasilkan hasil kerja : menghasilkan hasil kerja :
- Dokumen target operasi penertiban SFR dan - Data kondisi perangkat monitor, alat ukur,
alat/perangkat telekomunikasi; SMFR, transportable, mobile unit bergerak;
- Dokumen tindaklanjut operasi penertiban - Performance | uji fungsi alat dan perangkat
[dokumen perizinan dan berkas penyidikan] monitor;
pelanggaran penggunaan SFR dan alat - Data jam kerja alat dan perangkat monitor;
telekomunikasi dan/atau perangkat - Jadwal dan dokumen kalibrasi alat ukur;
telekomunikasi. - Data pemeliharaan sarana  pendukung
- Dokumen pengenaan sanksi administratif elektrikal dan mekanikal.
terhadap pelanggar penggunaan SFR serta - Laporan hasil pendampingan penyelesaian
alat telekomunikasi  dan/atau  perangkat piutang Biaya Hak Pengguna frekuensi radio.

telekomunikasi. - Rekapitulasi laporan pengaduan masyarakat

- Dokumen pengenaan sanksi pidana terhadap terhadap gangguan spektrum frekuensi
pelanggar penggunaan SFR  serta alat radio;
telekomunikasi dan/atau perangkat Sertifikasi operator radio (MoTS, ISR, SRC/LRC,
telekomunikasi. IAR, IKRAP).

- Laporan hasil evaluasi

LLLLLLLKLLLLLL

pembinaan/pencegahan  pelanggaran  SFR
alat telekomunikasi dan/atau  perangkat
telekomunikasi.

- Laporan  koordinasi  hasil penertiban

penggunaan SFR dan alat telekomunikasi

c. Tim Kerja Pemeliharaan Infrastruktur Sistem
Monitoring Frekuensi Radio dan Konsultasi Publik
memiliki lingkup kerja :

- pelaksanaan, perbaikan. dan pemeliharaan
perangkat monitor frekuensi radio;

- pendampingan penyelesaian piutang Biaya Hak
Pengguna frekuensi radio;

- pelayanan pengaduan masyarakat terhadap
gangguan spektrum frekuensi radio;

- pelaksanaan ujian amatir radio
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STRUKTUR T
ORGANISASI

BALMON MATARAM

KASNO

KABALMON

ROHMUDIN

KASUBAG UMUM

| WAYAN DAGING

A. POTENSIDAN PERMASALAHAN STRATEGIS

Adanya transformasi digital dan layanan broadband

terutama wireless broadband akan menyebabkan

KETUA TIM PENERTIBAN

ABDY BUDIMAN DJARA

KETUA TIM MONITORING

Penggunaan spektrum frekuensi radio yang
belum optimal.

Penggunaan SFR dan perangkat telekomunikasi

terjadinya ledakan kebutuhan bandwidth yang
) untuk client international yang tidak sesuai
berdampak pada kebutuhan alokasi spektrum
dengan regulasi di Indonesia.
frekuensi radio yang besar, kinerja industri,

kebutuhan peningkatan kemampuan sumber daya
manusia dan ekosistem industri secara menyeluruh.
Potensi mobile broadband dalam menyediakan
konektivitas nasional amat penting mengingat
banyaknya jumlah pulau yang tidak mungkin
terjangkau semuanya oleh teknologi broadband
berbasis kabel.

Dengan  demikian, dan

penyediaan  regulasi

LLLLLLLLKLKLKLLLL
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Permasalahan terkait keselamatan maritim
dan penerbangan.

Gangguan frekuensi radio yang membahayakan
(Harmfull Interference).

Banyaknya penggunaan spektrum frekuensi
radio yang tidak sesuai dengan ketentuan
teknis atau belum memiliki Izin Stasiun Radio.
Belum semua pengguna frekuensi radio

memahami sistem perizinan online.

7. Keterbatasan perangkat monitoring yang
kebijakan yang tepat terkait pengelolaan yang . .
sesuai penugasan monitoring.
efisien dan efektif bagi spektrum frekuensi radio 8. Sumber daya manusia yang belum siap

sebagai sumber daya yang terbatas sangat penting

untuk dilakukan. Berbagai permasalahan dan
tantangan dalam mengelola dan memaksimalkan
potensi spektrum frekuensi radio, yaitu sebagai

berikut :

dalam menghadapi perubahan transformasi

digital.
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B. SISTEMATIKA PELAPORAN

Penyusunan Laporan Kinerja Balai  Monitor
Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram Tahun
2022 berpedoman kepada Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerjo, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja
Instansi  Pemerintah. Ruang lingkup Laporan
Kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio

Kelas Il Mataram Tahun 2022 meliputi:

LLLLLLLLLKLLKLLL
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Pendahuluan yang berisi penjelasan umum
organisasi dengan penekanan kepada aspek
strategis organisasi serta permasalahan
utama yang sedang dihadapi organisasi.
Perencanaan kinerja berisi ringkasan/ikhtisar
perjanjian kinerja tahun yang bersangkutan.
Akuntabilitas kinerja yang berisikan capaian
kinerja organisasi dan realisasi anggaran.
Penutup berisikan simpulan umum atas
capaian kinerja organisasi serta langkah di

masa mendatang yang akan dilakukan

organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.
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I PERJANJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS TAHUN

2022-2024

Spektrum Frekuensi Radio merupakan sumber
daya terbatas dan memiliki peran yang sangat
strategis dalam peningkatan pembangunan
infrastruktur TIK dan peningkatan kecepatan akses
layanan TIK, yang dapat digunakan oleh berbagai
sektor industri untuk peningkatan ekonomi digital.
Bagi penyelenggara telekomunikasi, kepemilikan
hak penggunaan spektrum frekuensi menjadi
pilihan utama untuk melakukan efisiensi biaya
pembangunan dan pengoperasian infrastruktur
telekomunikasi serta peningkatan kualitas layanan
kepada pelanggan. Dengan tersedianya alokasi
pita frekuensi yang lebar, maka penyelenggara
telekomunikasi akan lebinh mudah
mengembangkan teknologi mobile broadband
(LTE dan 5G) untuk meningkatkan kecepatan
layanan.

Bagi masyarakat, dengan adanya ketersediaan
sumber daya frekuensi untuk peningkatan
pembangunan infrastruktur TIK dan kecepatan
akses layanan TIK akan memberikan manfaat
penggunaan layanan untuk berbagai kepentingan
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.

Bagi ini

pemerintah, sumber daya frekuensi

memiliki peran penting dalam peningkatan
pendapatan negara bukan pajak (PNBP) dan
mendorong tumbuhnya ekonomi di berbagai
sektor. Oleh karena itu, pemerintah perlu membuat
arah kebijokan dan startegi agar pemanfaatan
frekuensi dapat memberikan manfaat bagi semua
stakeholder dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi.

e L2525 252525252525 5252525252525 2852500
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Beberapa arah kebijokan yang dapat dilakukan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya

frekuensi dan perangkat TIK antara lain:

a. Penambahan spektrum frekuensi radio

untuk layanan mobile broadband.
b. Penyelesaian regulasi terkait
yang

peningkatan konektivitas broadband.

spektrum

frekuensi radio mendukung

c. Optimalisasi dan penyediaan spektrum
frekuensi radio untuk pelayanan publik dan
instansi pemerintah.

d. Penyusunan masteplan spektrum frekuensi

radio untuk keperluan penyiaran digital.

Direktorat Jenderal Sumberdaya dan Perangkat
Pos dan Informatika (Ditjen SDPPI) merupakan
salah satu Ditjen yang berada di bawah
Kementerian Kominfo sesuai Peraturan Menteri
No. 6 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika
yang memiliki tugas dan fungsi dalom hal
menciptakan terselenggaranya pengelolaan
sumber daya komunikasi dan informasi yang
optimal dan mewujudkan industri komunikasi
dan informasi yang berdaya saing dan ramah
lingkungan melalui manajemen  spektrum
frekuensi yang efektif, efisien, dinamis, dan
optimal  serta  mendorong  penggunaan
teknologi yang inovatif yang memenuhi standar

teknis.
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Berdasarkan tugas dan fungsinya tersebut, Ditien SDPPI memiliki misi untuk 2020-2024 adalah sebagai

berikut :

Mewujudkan tatanan
spektrum radio yang

efisien untuk mendorong
Ppembangunan ekonomi
berbasis wireless broadband

Melakukan optimalisasi dan
konsolidasi sumber daya satelit
nasional, termasuk frekuensi dan

slot orbit, mendorong kerjasama
dengan industri satelit global dengan
memperhatikan kepentingan nasional¥

Mewujudkan pelayanan
frekuensi dan sertifikasi
perangkat yang cepat,
tepat dan benar secara
profesional dan berintegrita

Terkelolanya Penerimaan
Negara Bukan Pajak dari izin
yang diberikan kepada

para pemangku kepentingan
di bidang SDPPI

Mewujudkan standar perangkat
informatika yang mendukung
kemandirian teknologi dibidang
wireless broadband

Untuk mewujudkan misi tersebut, ada sejumlah

sasaran program yang diemban oleh Direktorat

Jenderal SDPPI yaitu sebagai berikut:

1.

Untuk mencapai

Direktorat Jenderal

Peningkatan Kualitas  Penyelenggaraan
Layanan dan Pengelolaan PNBP Ditjen SDPPI
Optimalisasi pemanfataan spektrum frekuensi
radio
Pengembangan  infrastruktur ~ manajemen
spektrum frekuensi radio untuk peningkatan
kualitas pelayanan publik

Pengembangan ekosistem industri perangkat
TIK

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Birokrasi
yang Efektif dan Efisien

sasaran program di

SDPPI

atas,

melakukan rencana

kegiatan yang dalam pelaksanaannya perlu

dukungan oleh Unit Pelaksana Teknis di seluruh

wilayah Indonesia, yaitu :

LLLLLLLLLKLLKLLL

Mewujudkan kepastian hukum
di bidang pengelolaan sumber daya
dan perangkat informatika

Mewujudkan tertib penggunaan
spektrum frekuensi radio dan
perangkat telekomunikasi secara terpadu

Mengembangkan sistem stasiu
monitoring frekuensi dan sistel
monitoring perangkat yang
terintegrasi secara nasional.

Mewujudkan peningkatan kualitas layanan
pengujian dan kalibrasi perangkat informatika

ang profesional, berintegritas dan diakui
duniainternasional

Mewujudkan dukungan teknis dan administrasi
yang mendukung pelaksanaan reformasi birokrasi
dilingkungan Ditjen SDPPI

Pengelolaan Spektrum Frekuensi Radio
Untuk mewujudkan tatanan spektrum frekuensi
radio yang efektif, efisien, dinamis dan optimal
maka dibutuhkan adanya layanan perizinan di
bidang layanan spektrum frekuensi radio dan
sertifikasi perangkat yang cepat, tepat, dan
benar secara profesional dan berintegritas. Hal
ini akan meningkatkan partisipasi  kontribusi
sektor bisnis sebagai aktor utama.

UPT Ditjen SDPPI sebagai garda terdepan dalam
pelayanan spektrum frekuensi radio
memberikan layanan konsultasi perijinan ISR
teknik

BHP

dan e-licensing,

Radio,

bimbingan

penyampaian  SPP Frekuensi

menjaga  operasional  perangkat  Sistem

Radio  (SMFR)

monitoring

Monitoring  Frekuensi untuk

mendukung  kegiatan dan
penertiban spektrum frekuensi radio di UPT,
menjamin Operasional Aplikasi E-licensing SIMS
untuk mendukung smart Service, layanan
pengaduan penyelesaian gangguan frekuensi
radio dan penanganan pelanggaran standar

perangkat telekomunikasi.
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2. Penyelenggaraan Layanan Publik Bidang

Frekuensi dan Perangkat TIK

Dalam melaksanakan penyelenggaraan layanan

publik bidang frekuensi dan perangkat TIK

dibutuhkan peningkatan penyelenggaraan

layanan dan pengelolaan penerimaan negara

bukan pajak. Pendapatan ini diperoleh dari

adanya layanan perizinan spektrum frekuensi
radio dan layanan sertifikasi alat/perangkat
telekomunikasi serta penyelesaian penanganan
piutang BHP frekuensi radio yang sesuai dengan
prinsip-prinsip reformasi birokrasi yang sedang

dilaksanakan oleh pemerintah. Selain ity,

diperlukan juga peningkatan layanan monitoring.
UPT sebagai perpanjangan tangan dari Ditjen
SDPPI melakukan upaya pencegahan timbulnya
piutang dengan selalu memantau penyelesaian

tagihan olen wajib bayar serta melakukan

pendampingan  penyelesaion  piutang  BHP

frekuensi radio yang dilakukan oleh KPKNL. Selain
itu, UPT juga melakukan peningkatan pelayanan

monitoring, pengukuran, inspeksi, penertiban

serta pelayanan publik spektrum frekuensi radio

dan perangkat telekomunikasi.

. Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum

Pengelolaan keuangan, BMN dan Umum

merupakan kegiatan untuk dukungan

manajemen dan teknis yang dilakukan oleh

Sekretariat Ditjen SDPPI dibantu oleh Unit

Peloksana Teknis di seluruh Indonesia sebagai

dukungan teknis administratif sesuai

yang
dengan reformasi birokrasi.

Layanan publik yang cepat, tepat dan benar
akan memberikan lingkungan yang kondusif

bagi pelaku bisnis telekomunikasi serta

masyarakat sebagai  pengguna jasa dan

layanan telekomunikasi.

LLLLLLLKLLKLLLL
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Untuk melaksanakan kegiatan tersebut, Balai Monitor

Spektrum  Frekuensi Radio Kelas I Mataram
menetapkan arah kebijakan pelaksanan tugas pokok

dan fungsi sebagai berikut :

a. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan
pengendalian melalui kegiatan pemantauan,
pengukuran, pemeriksaan  (validasi) dan
penertiban penggunaan frekuensi radio.

b. Peningkatan kualitas dan kompetensi sumber
daya manusia yang selaras dengan

perkembangan TIK.

c. Peningkatan sarana dan prasarana yang

diperlukan untuk  pengawasan  dan
pengendalian spektrum frekuensi radio.
d. Peningkatan  kualitas  pembinaan  dan

penertiban pengguna spektrum  frekuensi
radio illegal.

e. Menjaga berfungsinya perangkat pendukung
layanan monitoring, pengukuran, inspeksi dan
penanganan gangguan.

f.  Peningkatan sosialisasi penggunaan spektrum
frekuensi radio dan pemanfaatan teknologi
informasi/media sosial dalam deseminasi
informasi.

g. Melakukan branding dengan cara melakukan
kunjungan ke para pengguna frekuensi radio.

h. Melakukan survei kepuasan publik serta bimtek
E-Licensing terkait pelayanan perizinan.

i. Senantiasa melakukan analisa dan evaluasi
untuk peningkatan tata kerja dan kualitas

pelaksanaan tugas.
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8. SASARAN KEGIATAN

Sebagai penjabaran lebih lanjut dari tujuan (% Capaian = 80% pemeriksaan stasiun radio
dan sasaran yang telah ditetapkan maka + 20% monitoring perangkat) Pemeriksaan
disusunlah sasaran kegiatan. Sasaran kegiatan stasiun radio melalui:

ini merupakan tolak ukur yang digunakan a. Remote site: mikrowave link 100% dari
untuk menilai keberhasilan/kegagalan sample

penyelenggaraan kegiatan untuk satu tahun b. Inspeksi open shelter 100% dari sample
perencanaan. c. Pengguna ISR lainnya seperti PLN,

Dalam sasaran kegiatan ditetapkan sasaran Pertamina, dll (Big User)

beserta indikator kinerja dan targetnya. Pada d. Pengukuran stasiun radio 40% ISR yang

tahun 2022 Balai Monitor Spektrum Frekuensi ada NTB dan televisi siaran digital 100%

Radio Kelas Il Mataram menetapkan 3 sasaran e. Monitoring perangkat 4(empat) kali

kegiatan dengan masing-masing  indikator 3. Persentase penanganan gangguan spektrum

kinerja dan target yang dirincikan sebagai dengan target 98%(persentase) tertangani

LLLLLLLKLLLKLLL

berikut berikut : dari jumlah aduan gangguan frekuensi radio

I. Meningkatnya  Layanan  Monitoring, yang diterima lewat aplikasi trouble ticket.
Pengukuran, Inspeksi, Penertiban serta 4. Penertiban Spektrum Frekuensi Radio SFR dan
Pelayanan Publik Spektrum Frekuensi APT dengan target 90% (persentase total
Radio dan Perangkat Telekomunikasi capaian adalah persentase penertiban SFR

ditambah persentase penertiban APT dibagi

2 (dua) dan dikali 100%).

Untuk mengukur kinerjo dalam rangka
mendukung sasaran kegiatan tersebut, ada

§(ima) indikator kinerjia yang  akan 5. Berfungsinya Perangkat pendukung SMFR dan

digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai Alat Monitoring/Ukur di UPT dengan target

keberhasilan sasaran kegaitan tersebut, 95%(Persentase (%) jemlah hari perangkat

yaitu siap operasional perjumlah hari dalam 1

1. Monitoring Penggunaan  Spektrum bulan).
Frekuensi Radio(SFR) di Kab/Kota
dengan 80% (Jumlah Kabupaten/Kota
termonitor) mencakup okupansi 18
pita, 90% hasil monitor 18 pita
terindentifikasi, 70% ISR termonitor dan
Drive Test (operasional)

2. Pemeriksaan stasiun radio (Inspeksi)

dengan target 100 %
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Beberapa

Meningkatnya pelaksanaan pelayanan
publik terkait konsultasi penggunaan

SFR, penyelesaian

pendampingan
piutang dan pelayanan publik maritim
nelayan (MotsS)

Indikator yang digunakan untuk

mengukur capaian sasaran kegiatan tersebut

adalah:
1. Pelayanan publik tekait konsultasi
penggunaan SFR, UNAR, pendampingan

penyelesaian piutang dan maritim nelayan
dengan target 100% Pelayanan publik tekait
UNAR,

konsultasi SFR,

penggunaan
pendampingan penyelesaian piutang dan
maritim nelayan memiliki 6 sub indikator
sebagai dasar perhitungan capaian indikator

yaitu terdiri dari :

Pelaksanaan CAT UNAR ditargetkan 100%

Persentase jumlah pelaksanaan dari jumlah
target selama 1(satu) tahun atau
Persentase jumlah peserta UNAR dibagi

target peserta selama 1 (satu)tahun.

Pendampingan Piutang ditargetkan 100%

(Persentase penanganan piutang

ditambah persentase

dihubungi
pendampingan pelimpahan piutang ke

KPKNL dibagi 2(dua).

Sosialisasi pelayanan publik ditargetkan 100%
(persentase pelaksanaan survei IKM dan
[IPP mandiri UPT daitombah persentase
Sosialisasi minimal 50% dari wilayah dibagi

dua)

LLLLLLLLLKLLL

d.

Pelayanan konsultasi penggunaan  SFR
ditargetkan 100%.
(Persentase jumlah penyelesaian

konsultasi/penanganan perizinan SFR dan

sesuaqi SLA dibagi  jumlah

SOR
konsultasi/penanganan perizinan SFR dan
SOR yang masuk)

Sosialisasi dan atau imtek SRC/LRC Nelayan

MOTS ditargetkan 100%.

program
(Persenstase jumlah peserta sosialisasi
atau bimtek SRC/LRC nelayan dibagi target

peserta bimtek atau sosialisasi)

. ISR Maritim Nelayan program MOTS

ditargetkan 100%

(Persentase jumlah ISR maritim nelayan

diterbitkan  dari target yang

yang
ditetapkan).

Meningkatnya kualitas tata kelola birokrasi

yang efektif dan efisien

Untuk mengukur kinerja sasaran kegiatan
tersebut, maka indikator kinerja yang digunakan
yaitu : nilai kinerja anggaran Ditjen SDPPI dengan
target 87 persentase 40% nilai IKPA pada aplikasi
OMSPAN dan 60% nilai IKPA pada aplikasi SMART

DJA.
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C. PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022

Perjanjian kinerja adalah lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang
lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih
rendah untuk melaksanakan program/kegiatan yang
disertai dengan indikator kinerja. Melalui perjanjian
kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah
dan kesepakatan antara penerima dan pemberi
amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan
tugas, fungsi dan wewenang serta sumber daya yang
tersedia. Kinerja yang disepakati tidak dibatasi pada
kinerja yang dihasilkan atas kegiatan tahun
bersangkutan, tetapi termasuk kinerja (outcome)

yang seharusnya terwujud akibat kegiatan

LLLLLLLLLLKLLLL

tahun-tahun sebelumnya. Dengan demikian
target kinerja yang diperjanjikan juga mencakup
outcome vyang dihasilkan dari  kegiatan
tahun-tahun sebelumnya, sehingga terwujud
kesinambungan  kinerja  setiap tahunnya.
Sedangkan untuk mendukung kinerja tahun
2022, Balai Monitor Spektrum Frekuensi Radio
Kelas II Mataram pada mengalokasikan dana
pagu sebesar Rp. 11,734,685,000 yang bersumber
dari Pendapatan Negara Bukan Pajak dan

Rupiah Murni.



Tabel Capaian Kinerja
Balmon SFR Kelas Il Mataram

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA TARGET

(1) (2) (3)

. 1. Monitoring Penggunaan Spektrum 80%
Meningkatnya Frekuensi Radio di Kab/Kota °
layanan monitoring,  , .\ icqan Stasiun Radio (Inspeksi)
pengukuran, inspek-
si, penertiban serta EEGECACEGCACHEERETNCEREENEN!

; Spektrum Frekuensi Radio
elayanan ublik pextrt N
peay P . 4. Penertiban Spektrum Frekuensi Radio
spectrum frekuensi L
radio dan perangkat dan Altherankat Telekomunikasi
LA 5. Berfungsinya Perangkat pendukung 95
telekomunikasi SMFR dan Alat Monitoring/Ukur di UPT o

100%
98%
98%

Meningkatnya
pelaksanaan
Pelayanan Publik
terkait Konsultasi
Penggunaan SFR,
Pendampingan

Pelayanan publik tekait Konsultasi
penggunaan SFR, UNAR, Pendampingan
Penyelesaian Piutang dan Maritim Nelayan

Meningkatnya
kualitas tata
kelola birokra-
si yang efektif
dan efisien

Nilai Kinerja Anggaran Ditjen SDPPI
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IIAKUNTASBILITAS KINERJA

4
Sasaran 1
Meningkatkan Layanan
Monitoring, Pengukuran,
Inspeksi, Penertiban
serta Pelayanan Publik
Spektrum Frekuensi
Radio dan Perangkat
Telekomunikasi

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Salah satu fondasi utoma dalam menerapkan
manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja
dalam rangka menjamin adanya peningkatan
dalam pelayanan publik dan meningkatkan
akuntabilitas dengan melakukan  klarifikasi
output, outcome, dan impact yang akan dan
seharusnya dicapai  untuk memudahkan
terwujudnya organisasi yang akuntabel.

Pengukuran dilakukan

kinerja dengan

membandingkan antara kinerja yang terjadi

yang
diharapkan (target kinerja). Oleh karena itu,

(capaian  kinerja) dengan  kinerja
pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan program kegiatan sesuai dengan
sasaran strategis dan tujuan yang telah
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan
misi.

Pengukuran  kinerja memegang peranan
penting dalam sistem akuntabilitas kinerja,
karena merupakan alat manajemen yang
digunakan untuk  meningkatkan  kualitas
pengambilan keputusan dan akuntabilitasnya.
Pengukuran kinerja Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radio Kelas II Mataram tahun 2022
dilakukan atas capaian kinerja berdasarkan

Perjanjian Kinerja tahun 2022.

e L 25Pa 252525252525 252525252525 85 25 ¢C

Sasaran 2
Meningkatnya
Pelaksanaan
PelayananPublik Terkait
Konsultasi Penggunaan
SFR, Pendampingan
Penyelesaian Piutang
dan Pelayanan Publik
Maritim (MOTS)

LLLLLLLLLKLLLLL

L

Sasaran 3
Meningkatkan Kualitas
Tata Kelola Birokrasi
yang Efektif dan Efisien

Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai

keberhasilan atau kegagalan  pelaksanaan
kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
Kinerja.

Pengukuran Kinerja didasarkan pada target dan
realisasi dengan satuan pengukuran dalam
bentuk persentase, indeks, rata-rata, angka, dan
jumlah.

Persentase pencapaian rencana tingkat capaian,
dihitung dengan rumus bahwa semakin tinggi
realisasi menggambarkan pencapaian rencana
tingkat capaian yang semakin baik. Pengukuran
capaian kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas Il Mataram Tahun 2022 diukur dengan
membandingkan target kinerja yang ditetapkan
dalam perjanjian kinerja antara Kepala Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas I
Mataram dengan Direktur Jenderal Sumber Daya
Perangkat Pos dan Informatika Kementerian
Komunikasi dan Informatika Tahun 2022.
Capaian kinerja Balai Monitor Spektrum Frekuensi
Radio Kelas Il Mataram tercapai 100% dengan
realisasi anggaran 99,81% dan capaian output

100% dengan nilai efiesi 0,92.
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Tabel Capaian Kinerja
Balmon SFR Kelas Il Mataram

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 2021 2022

Target Capaian Target Capaian

Monitoring Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio di
Kab/Kota

1 a Occupancy 18 Pita Frekuensi Radio 80 100 80 100

Persentase Jumlah hasil Monitor Frekuensi yang 90 08.7 90 97.03

Teridentifikasi
¢ Persentase Jumlah ISR yang Termonitor 60 99,03 70 93,47
Pemeriksaan Stasiun Radio (Inspeksi) 90 108,68 100 149,1
Meningkatnya Layanan
Monitoring, 2 a InspeksiData ISR 90 90,31 100 100
Pengukuran, Inspeksi,
Penertiban serte_l Pgrsentase F’engukuran Stadiun Radio dan Televisi Siaran di 50 6471 70 14773
Pelayanan Publik Wilayah Kerja
Spektrum Frekuensi
Radio dan Perangkat ¢ Monitoring Sertifikat Alat/Perangkat Telekomunikasi 3 7 4 10

Telekomunikasi

Persentase Penanganan Gangguan Spektrum Frekuensi

Radio
Penertiban Spektrum Frekuensi Radio dan Alat/Perangkat
Telekomunikasi
a Penertiban Spektrum Frekuensi Radio 70 81,3 90 99,56
b Sertifikasi Alat/Perangkat Telekomunikasi 1 1 90 100
Berfungsinya Perangkat pendukung SMFR dan Alat
Monitoring/Ukur di UPT
Pelayanan publik tekait Konsultasi penggunaan ISR, UNAR,
Meningkatnya Pendampingan Penyelesaian Piutang dan Maritim Nelayan
pelaksanaan Pelayanan
Publik terkait Konsultasi 1 a Persentase Pelaksanaan Sosialisasi Pelayanan Publik 80 100 100 100
Penggunaan SFR,
Pendampingan b Pelaksanaan Sertifikasi Operator Radio Berbasis CAT (UNAR) 100 442 100 127,73
Penyelesaian Piutang
dan Pelayanan Publik c Persentase Pelaksanaan Sosialisasi dan atau SRC/LRC dan 90 2876 100 290
Maritim Nelayan Jumlah IRS Maritim Nelayan ’
(MOTS) q Persentase Pelaksanaan Pencegahan dan Penanganan 100 100 100 100

Piutang BHP Frekuensi Radio

Meningkatnya kualitas
tata kelola birokrasi {M Nilai Kinerja anggaran Ditjen SPPI
yang efektif dan efisien
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4
Sasaran 1
Meningkatkan Layanan
Monitoring, Pengukuran,
Inspeksi, Penertiban
serta Pelayanan Publik
Spektrum Frekuensi
Radio dan Perangkat
Telekomunikasi

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Salah satu fondasi utama dalam menerapkan
manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja
dalom rangka menjomin adanya peningkatan
dalam pelayanan publik dan meningkatkan
akuntabilitas dengan melakukan klarifikasi output,

outcome, dan impact yang akan dan seharusnya

dicapai  untuk  memudahkan  terwujudnya
organisasi yang akuntabel.
Pengukuran kinerja dilakukan dengan

membandingkan antara kinerja yang terjadi
(capaian kinerja) dengan kinerja yang diharapkan
(target kinerja). Oleh karena itu, pengukuran kinerja
dasar untuk  menilai

digunakan  sebagai

keberhasilan  dan  kegagalan  pelaksanaan
program kegiatan sesuai dengan sasaran strategis
dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka
mewujudkan visi dan misi. Pengukuran kinerja
memegang peranan penting dalam  sistem
akuntabilitas  kinerja, karena merupakan alat
manajemen yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan.

Pengukuran kinerjoa Balai Monitor  Spektrum
Frekuensi Radio Kelas Il Mataram tahun 2022
dilakukan atas capaian  kinerja  berdasarkan
Perjanjian Kinerja tahun 2022.

Pengukuran kinerja dimaksudkan untuk menilai
keberhasilan  atau

kegagalan  pelaksanaan

kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian

Kinerja.

2

Sasaran 2
Meningkatnya
Pelaksanaan
PelayananPublik Terkait
Konsultasi Penggunaan
SFR, Pendampingan
Penyelesaian Piutang
dan Pelayanan Publik

LLLLLLLKLLKLLLL

4

Sasaran 3
Meningkatkan Kualitas
Tata Kelola Birokrasi

yang Efektif dan Efisien

Pengukuran Kinerja didasarkan pada target dan
realisasi dengan satuan pengukuran dalam
bentuk perentase, indeks, rata-rata, angka, dan
jumlanh.

Persentase pencapaian rencana tingkat capaian,
dihitung dengan rumus bahwa

tinggi

pencapaian

semakin realisasi  menggambarkan

rencana tingkat capaian yang
semakin baik. Pengukuran capaian kinerja Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram
Tahun 2022 diukur dengan membandingkan
target kinerja yang ditetapkan dengan capainnya
dalam perjanjian kinerja antara Kepala Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram
dengan Direktur Jenderal Sumber Daya Perangkat
Pos dan Informatika Kementerian Komunikasi dan
Informatika Tahun 2022 capaian kinerjo Balai
Monitor Spektrum Frekuensi Radio Kelas Il Mataram

tercapai 100% dengan realisasi anggaran 99,81%

dan capaian output 100% dengan nilai efiesi 0,92.
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ﬂ Sasaran 1

Meningkatkan Layanan Monitoring, Pengukuran,
Inspeksi, Penertiban serta Pelayanan Publik
Spektrum Frekuensi Radio dan Perangkat

Terdapat 5 Indikator Kinerja, berikut ringkasan
pencapaian masing-masing indikator.

. Monitoring Penggunaan Spektrum Frekuensi
Radio di Kabupaten/Kota.

Nusa Tenggara Barat merupakan provinsi yang memiliki
10 Kabupatan/Kota. Tahun 2022, Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radio Kelas Il Mataram menargetkan
observasi/monitoring ISR untuk seluruh kabupaten/kota.
Observasi/monitoring ~ frekuensi  radio  merupakan
kegiatan yang terdiri dari:

1. Okupansi di 18 Pita;

2. Identifikasi hasil okupansi 18 pita

3. Monitor ISR

4. Drive Test (oprional)
Perjanjian kinerja monitoring ~ penggunaan
spektrum frekuensi radio di Kabupaten/Kota
ditarget 80% termonitor.
Pada tahun 2022 Balai Monitor Spektrum
Frekuensi Radio Kelas Il Mataram  telah
melaksanakan monitoring di 10 Kabupaten/Kota

yang ada di Nusa Tenggara Barat.

Dengan  kata lain  kinerja  monitoring
penggunaan spektrum frekuensi radio di
Kabupaten/Kota  Balai  Monitor  Spektrum

Frekuensi Radio Kelas II Mataram sebesar 100
atau tercapai 125% dari yang telah ditargetkan.
Pada tahun 2022, telah dilaksanakan monitoring
penggunaan spektrum frekuensi radio di 10
Kabupaten/Kota yang ada di Propinsi NTB
melebihi dari target sebanyak 8 kab/kota. Untuk
pelaksanaan monitoring SFR tersebut dengan
melakukan beberapa kegiatan antara lain
pengambilan data okupansi 18 pita frekuensi

radio, identifikasi 90% ISR, monitoring 70% ISR

LLLLLLLKLLLKLLL

target dari Ditjen SDPPI, dan pelaksanaan drive test
pada beberapa lokasi. Kendala yang dihadapi
antara lainadanya kekurangan sumber kelistrikan
pada saat monitoring yang diantisipasi dengan
pelaksanaan monitoring di titik yang tersedia
sumber listrik, proses pemberian sanksi administrasi
masih  mendapatkan penolakan dari  sejumlah
pengguna ilegal karena meminta adanya sosialisasi
maupun peringatan bertahap terlebih  dahuly,
beberapa lokasi tidak dapat diakses dengan
kendaraan monitoring karena kontur wilayah yang
berbukit dan lembah sehingga membutuhkan
kendaraan monitoring yang mampu bekerja pada
berbagai jenis wilayah, kekurangan SDM teknis
sehingga penugasan harus menunggu petugas
teknis menyelesaikan pekerjaan lain terlebih dahulu.
Rekomendasi yang dapat diberikan yaitu adanya
sosialisasi yang lebih masif kepada masyarakat
mengenai pentingnya penggunaan frekuensi radio
secara berizin dan sesuai ketentuan, pengadaan
kendaraan monitoring yang dapat beroperasi pada
berbagai medan wilayah, serta perekrutan tenaga
teknis untuk dapat melaksanakan pekerjaoan yang
cukup banyak di UPT serta dengan adanya beberapa

event Internasional di Propinsi NTB.

Targ

80%

INDIKATOR KINERJA

Monitoring Penggunaan Spektrum
Frekuensi Radio di Kab/Kota
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DATA FREKUENSI RADIO
PENUGASAN TAHUN 2022

e Tetap, Bergerak,
Maritim, Marabahaya 'Marabahaya

(479-526.5KHz) (300-430 MHz)

0I0YY ISNINY3Y4 YLId
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REKAPITULASI HASIL MONITORING SFR
TAHUN 2022

Pemantauan Frekuensi Radio

No Kabupaten/Kota Capaian 90%
Target Termonitor | Termonitor | Persentase | Teridentifikasi
49 43

87,76 100 18 Pita

1 Kota Mataram

3 Kota Bima

5 Dompu 37 32 86,49 100 18 Pita NULL
elmeIme w0 s e SOBOImEO
7 Sumbawa 58 58 100 94,87 18 Pita NULL
Pl s m m o am cmmmme
9  Kabupaten Bima 56 56 100 97,41 18 Pita NULL
| osmbmanat w o w w0 s oo |
11 Lombok Utara 36 36 100 98,84 18 Pita 450,800,900,1800,2100 MHz
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BIMA

Target Termonitor 39
Capaian 56

Target ISR Teridentifikasi 193
Capaian 188

SUMBAWA

Target Termonitor 41
Capaian 58

Target ISR Teridentifikasi 117
Capaian 11

KOTA MATARAM LOMBOK TIMUR

Target Termonitor M
Capaian 11

Target ISR Teridentifikasi 95
Capaian 95

LOMBOK UTARA
Target Termonitor 47
Capaian 67

Target ISR Teridentifikasi 20!
Capaian 196

Target Termonitor 24
Capaian 42

Target ISR Teridentifikasi 130
Capaian 129

LOMBOK BARAT
Target Termonitor 66
Capaian 70

Target ISR Teridentifikasi 189
Capaian 189

LOMBOK TENGAH

Target Termonitor 47
Capaian 67

Target ISR Teridentifikasi 179.
Capaian 165

2. Pemeriksaan Stasiun Radio (Inspeksi)

Untuk  meningkatkan  pelayanan  perizinan

frekuensi radio dan akurasi data perizinan
frekuensi radio pada data base Sistem Informasi
Manajemen  Spektrum  (SIMS), dilaksanakan
kegiatan inspeksi stasiun radio sebagai tindak
lanjut hasil validasi data ISR yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal SDPPI terhadap penggunaan
frekuensi radio microwave link operator seluler.
Kegiatan inspeksi stasiun radio tahun 2022
dilaksanakan Berdasarkan Nota Dinas Direktur
Pengendalion SDPPI Nomor: 126/DJSDPPI.
4/PR.04.07/01/2022 tanggal 27 Januari 2022 Perihal
Penugasan Monitoring Rutin SFR Tahun 2022.
Target kinerjo yang ditetapkan untuk kegiatan
pemeriksaan stasiun radio (inspeksi) ini adalah
100 %.

Pada tahun 2022 telah dilaksanakan 10 kali
kegiatan inspeksi data ISR, 14 kali kegiatan
10 kali

pengukuran parameter teknis dan

monitoring perangkat telekomunikasi  untuk

mendukung tercapainya target kinerja UPT,
dimana untuk kegiatan inspeksi data ISR dengan
tahapan kegiatan remote site dan open shelter
telah mencapai 100% dari target yang ditentukan,
kegiatan pengukuran juga melampaui target
yang ada demikiaon juga dengan monitoring

perangkat telekomunikasi.

LLLLLLLLLKLLLL

SUMBAWA BARAT

Target Termonitor 23
Capaian 33

Target ISR Teridentifikasi 25,
Capaian 130

DOMPU
Target Termonitor 26
Capaian 32

Target ISR Teridentifikasi 81
Capaian 81

KOTABIMA

Target Termonitor 23
Capaian 33

Target ISR Teridentifikasi 92,
Capaian 89

Hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
inspeksi adalah pada pelaksanaan open shelter.
lokasi site yang berjauhan tidak dapat dijangkau
dengan jumlah hari penugasan yang ada, selain
itu penindakan berupa sanksi administrasi
sampai dengan penghentian pancaran akan
menimbulkan blankspot yang dapat merugikan
masyarakat. Inovasi yang dilakukan adalah
dengan membuat surat pernyataan bermaterai
bagi operator seluler dengan memberikan
jangka waktu tertentu sesuai dengan ketentuan
yang berlaku terhadap pelanggaran yang
dilakukan, sebelum tindakan off air dilakukan.

Dari kegiatan pemeriksaan stasiun radio maka dapat
direkomendasikan kepada kepala UPT dan Pimpinan
Ditien SDPPI agar menerapkan sangsi administarasi
secara bersamaan mulai dari surat teguran, denda

administrasi dan penghentian pancaran.

TASEL INDIKATOR KINERJA

Indikator Kinerja

Capaian |Persentase

Pemeriksaan Stosiun Radio (Inspeksi) 100%  1M273  1273%

e L 25Pa 252525252525 252525252525 85 250
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Capaian kinerja pemeriksaan stasiun radio (inspeksi) Balai Monitor Spektrum Frekuensi radio Kelas |I

Mataram tercapai 112,73% dari 100% yang ditarget atau tercapai melebihi target yang terdiri dari :

a. Capaian pemeriksaan stasiun radio microwave link meliputi pemeriksaan remote site berdasarkan data

yang diberikan oleh Direktorat Pengendalian SDPPI sejumlah 1.197 atau tercapai 100% dan pemeriksaan

melalui inspeksi (open shelter) dilakukan sebanyak data sampling sesuai hasil perhitungan yang

ditetapkan Direktorat Pengendalian SDPPI sejumlah 285 atau tercapai pemeriksaan melalui inspeksi

(open shelter) dilakukan sebanyak data sampling sesuai hasil perhitungan yang ditetapkan Direktorat

Pengendalian SDPPI.
REKAPITULASI HASIL PEMERIKSAAN STASIUN RADIO
(DATA HASIL OPEN SHELTER)
TAHUN 2022

Target Tidak Sesuai
No NamaPemegang ISR APSTARD SesuailSR Parameter Tidak Berizin Tidak Akif Capaian (%)
(Link) Teknis

PT. TELKOMSEL

3 PT. XL AXIATA 92 58 0 2 2

5  INDOSAT TBK, PT. 58 35 0 0 2 100,0
TOTAL 285 160 2 8 115 100,0

Hasil Open Shelter

Tidak Sesuai .
Parameter | Tidak Berizin | Tidak Akif el )
Teknis

160 2 8 115

REKAPITULASI HASIL PEMERIKSAAN STASIUN RADIO

(DATA HASIL REMOTE SITE)
TAHUN 2022
Target Tidak Sesuai
Nama Pemegang ISR APSTARD  SesuaiISR Parameter Tidak Berizin  Tidak Akif Capaian (%)
(Link) Teknis

1 PT. TELKOMSEL 194 88 1 9 96 100,0
2 PT. TELKOM 355 220 7 10 98
3 PT. XL AXIATA 406 149 246 1 0
4 HUTCHISON 3 INDONESIA, PT. 1 1 0 0 0
5 INDOSAT TBK, PT. 209 134 0 0 75
6 SMARTFREN TELECOM, TBK. PT/

SMART TELECOM, PT. 52 % 0 0 2

TOTAL 1197 642 254 30 21

100,0
100,0
100,0

100,0
100,0

100,0

Hasil Open Shelter

Tidak Sesuai ian (¢
Sesuai ISR Parameter | Tidak Berizin | Tidak Akif R
Teknis

642 8 30 517
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b. Pengukuran parameter teknis dan karakteristik pemancar stasiun radio untuk siaran meliputi pengukuran
parameter teknis dan karakteristik pemancar stasiun siaran dilakukan pada pita frekuensi siaran Radio FM
sejurhlqh 43 ISR dari total 55 ISR di Provinsi NTB (terukur 78,18% dari target 40%) atau tercapai 195% dan
pengukuran parameter teknis dan karakteristik pemancar stasiun siaran Televisi Digital Terestrial terukur 9

stasiun dari 9 stasiun yang ada di Provinsi NTB atau tercapai 100%

TABEL PENGUKURAN KOTA MATARAM
TAHUN 2022

1 17 89,200 RRIPro1Mataram ok ok ok ok ok ok On AirlLegal ISR

3 68 94,300 RRIPro3 ok ok ok ok ok ok On Air/Legal ISR

5 135 101,000 Radio Suara Gemini Perkasa ok ok x x X ok On Air/Legal ISR

7 167 104,200 RRIPro2 Mataram ok ok ok ok ok ok On Air/Legal ISR

TABEL PENGUKURAN KAB. LOMBOK BARAT
TAHUN 2022

1 52 92,700 DIREKTORAT RADIO/ RRI ok On Air/Legal ISR

TABEL PENGUKURAN KAB. LOMBOK UTARA
TAHUN 2022

1 116 99,100 Radio Silver Bahagia (Silver FM) ok ok ok ok ok ok On AirlLegal ISR
2 49 92,400 RRITanjung - - - - - - off AirlLegal ISR
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TABEL PENGUKURAN LOMBOK TENGAH
TAHUN 2022

1 5 89,000 Mandalika FM ok ok ok x ok ok On AirlLegal ISR

3 21 89600 XBTFM x ok x ok x ok On Air/Legal ISR
kadaluarsa

5 80 95500 TaraFM ok X ok ok ok ok On AirlLegal ISR

7 147 102,200 Lombok FM ok ok ok ok ok ok On AirlLegal ISR

9 202 107,700 Radio Komunitas Talenta FM x ok x ok ok ok On Air ISR

TABEL PENGUKURAN LOMBOK TIMUR

TAHUN 2022
1 37 91,200 SuksesFM ok ok x x X ok On Air/Legal ISR
2 45 92,000 RadioCendekia Lombok ok ok x x X ok On AirlLegal ISR
3 61 93,600 SCBSFM ok ok x x ok ok On AirlLegal ISR
4 112 98,700 YADINUFM - - - - - - Off Air/Legal ISR
5 128 100,300 Radio Suara Kancanta - - - - - - Off Air/llegal | ISR
adaluarsa
6 171 104,600 Dewi AnjaniBio FM ok ok x x X ok On AirlLegal ISR
7 179 105,00 Radio Best Satu FM ok ok ok ok ok ok On Air/Legal ISR
8 195 107,000 Radio Hamzanwadi RHN FM ok ok x x ok ok On Air/Legal | ISR

TABEL PENGUKURAN SUMBAWA

TAHUN 2022
1 18 89,300 DIREKTORAT RADIO/ RRI ok x ok ok ok X On Air/Legal ISR
2 26 90,100 Qradio Media Sumbawa off - - - - - Off Air/lLegal ISR
3 55 93,000 RadioCahaya Timur x ok ok ok ok ok On AirlLegal ISR
4 77 95200 OisviraFM of - - - - - Off AirlLegal ISR
5 85 96,000 TaraFM of - - - - - Off Air/lLegal ISR

TABEL PENGUKURAN KAB. SUMBAWA BARAT
TAHUN 2022

1 202 107,700 RADIO KOMUNITAS SGSN FM ok ok ok ok ok ok On Air/Legal ISR




Lakin 2022

TABEL PENGUKURAN KOTA BIMA
TAHUN 2022

1 55 93,000 Radio Swaracitra Bima of x x x X X off Air/Legal ISR

3 122 99,700 Radio Cahaya Persada of x x x X X off Air/Legal ISR

5 157 103,200 Radio Pelangi FM ok ok ok ok ok ok On Air/llegal ISR

TABEL PENGUKURAN KAB. BIMA
TAHUN 2022

1 39 91,400 DIREKTORAT RADIO/ RRI ok ok ok ok ok ok On AirlLegal ISR

TABEL PENGUKURAN KAB. DOMPU
TAHUN 2022

Radio Gema Tambora .
1 387800 L GTPEM ok ok ok ok ok ok On Air/Legal ISR
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TABEL STATUS TV DIGITAL
TAHUN 2022

TVRI NASIONAL HD
TVRINTB HD

TVRI WORLD HD
TVRI SPORT HD
RTV HD

NET TV

TVRI MATARAM

TVRI NASIONAL
TVRINTB

TVRI BUDAYA
TVRI SPORT HD

TVRI SUELA

METRO TV HD ON ON
SASAMBO TV ON OFF
MAGNA CHANNEL ON OFF
5 METRO TV MATARAM BN TV ON OFF
MNC TV ON ON
GTV ON ON
RCTI ON ON
INEWS ON ON
TRANS 7 HD ON ON
TV ONE ON ON
ANTV ON ON
7 SCTV MATARAM SCTVHD ON ON
INDOSIAR HD ON ON
O CHANNEL HD ON OFF
MENTARI HD ON OFF
TRANS TV HD ON ON
|8 SCIVIOMBOKTENGAH ~ OFF  OF
TVRINTB HD ON OFF
TVRINTB SD ON OFF
9 TVRI BIMA TVRI Nasional ON OFF
TVRI World ON OFF
TVRI Sport ON OFF
Bima TV ON OFF
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Tabel penanganan Gangquan
galmon SFR Kelas Il Mataram

Pelapor Pengganggu Keterangan

1 AIRNAV cabang Tidak ditemukan CLEAR Februari 2022

pembantu Sumbawa adanya gangguan
2 PT.INDOSAT, Internal CLEAR April 2022

Tok.
3 SROP Pelabuhan Lembar  Nursin CLEAR Mei 2022
4 Balmon Mataram Amatir CLEAR Juli 2022
5 Radio Talenta FM Radio Komunitas CLEAR Juli 2022
6 PT. Telkom Indonesia Internal CLEAR September 2022
7 BMKGZAM ISP CLEAR September 2022
8  PT.Properti Tok (Prime Park) Internal CLEAR November 2022
9 BMKG ZAM Internal CLEAR November 2022
10 PT.Telkom Indonesia Internal CLEAR Desember 2022

Capaian indikator  persentase penanganan perangkat telekomunikasi yang teridentifikasi di kali
gangguan spektrum frekuensi radio tahun 2022  seratus. Pada tahun 2022, Balmon SFR Kelas I
tercapai 100% dari yang ditargetkan 98% atau  Mataram telah melaksanakan 4 (empat) kegiatan
persentase capaian kinerja ini sebesar 102,04%. penertiban SFR dan APT yang dipadukan dengan

4. Penertiban Spektrum Frekuensi Radio dan Y, program penertiban nasional secara serentak

<<LLLL

Alat/Perangkat Telekomunikasi seluruh Indonesia yaitu penertiban tahap | pada
Indikator kinerja Penertiban Spektrum Frekuensi Radio vtonggal 21-25 maret 2022 di Kota Mataram,

dan  Alat/Perangkat  Telekomunikasi  ditargetkan V) penertiban tahap Il tanggal 27 Juni sd 01 Juli 2022 di

sebesar 90% pada tahun 2022. Metode pengukuran V kqab, Lombok Timur, penertiban tahap Il tanggal
untuk indikator persentase ini adalah persentase \/ 99-9g Agustus 2022 di Kabupaten Lombok
capaian  penertiban  spektrum  frekuensi  radi Tengah, Kota Bima dan Kab. Bima serta
ditambah  persentase  capaian  penertiban  penertiban tahap IV tanggal 28 Nov sd 2 Des
perangkat/alat telekomunikasi dibagi dua. 2022 di Kab. Sumbawa. Capaian kegiatan
Persentase capaian penertiban spektrum frekuensi operasi penertiban sebanyak 225 (dua ratus
radio adalah jumiah penggunailegal menjadiberizin - qug puluh lima) stasiun radio atau setara
ditambah dengan jumiah penggunaillegalmenjadioff 99 569 dari perjanjian kinerja dan 34 (tiga puluh
air dibagi jumiah pengguna illegal secara keseluruhan  empat) perangkat telekomunikasi atau setara
dikali  seratus ~ sedangkan  persentase  capaidn  100% dari perjanjian kinerja. Total capaian

penertiban perangkat/alat adalah jumiah perangkat  inerja kegiatan penertiban SFR dan APT tahun

bersertifikat, berlabel dan memiliki QR Code ditambah 2022 gdalah sebesar 99,78%

<<LLLL:

tindak lanjut monitoring perangkat dibagi jumlah
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dari target sebesar 90%. Kendala yang dihadapai pada saat pelaksanaan kegiatan antara lain perlunya
jangka waktu untuk pengurusan izin, masih banyak pengguna yang belum menyadari pentingnya memiliki
ISR dan lokasi pelaksanaan penertiban sudah ditentukan sehingga tidak dapat menjangkau seluruh wilayah.
Kedepan, pemberian sangsi administrasidapat langsung diberikan pada saat kegiatan pengawasan dan
pengendalian spektrum frekuensi radio. Selain itu juga dapat mengintensifkan koordinasi dengan pengguna

agar dapat mengurus perizinan secepatnya.

Tabel Penanganan Gangguan
Balmon SFR Kelas Il Mataram
PERSENTASE

INDIKATOR KINERJA TARGET CAPAIAN

Penertiban Spektrum Frekuensi 110,87%
Radio dan Alat/Perangkat 90 99,78
Telekomunikasi

Capaian indikator kinerja penertiban spektrum frekuensi radio dan alat/perangkat telekomunikasi tahun 2022
tercapai 99,78% dari yang ditergetkan 90% atau persentase capaian sebesar 110,87%.

Tabel Capaian Penertiban Frekuensi Radio
Balmon SFR Kelas Il Mataram

Tindak Lanjut Hasi Pener tan Belum

Jumlah TO
No Kabupaten/Kota Nomor SPT Tanggal Pelaksanaan Puma\“b Peringatan Tindak | Capaian
€Ner Banf o +air | BerlsR Urus ljin| Pengamanan 0 +Air Pemusnahan | Jumlah | Lanjut
1 Kota Mataram 255/Balmon.52/KP.01.06/03/2022  21s/d25Maret 202 13 3 3 2 4 0 1 3 0 100
2 KabupatenLombok Timur ~ 543/BALMON.52/KP.01.06/06/2022  27Junis/d01Juli2022 34 10 - 3 20 - 3 1 97,06
3 Kabupatenlombok Tengah, 761y oy sykp0n0g/0800 25/d26Agusts 02 78 68 10 - - : - B0 10
Kabupaten Bima&kota Bima
4 Kabupaten Sumbawa 1086/BALMON.52/kP.01.06/11/2022 28 Novs/d 2Des2022 100 9 4 0 16 ! - 100 0 100
Jumlah 47 3 13 2 1 20 1 46 1 97,87




